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Abstrak
 

Pembangunan infrastruktur memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Berdasarkan

rencana APBN tahun 2020-2024 total kebutuhan anggaran untuk penyediaan infrastruktur adalah Rp.

2.058tn, dimana anggaran pemerintah adalah 30% dari porsi kebutuhan dana yang dianggarkan. Atas

kebutuhan pembangunan infrastruktur tersebut, pemerintah melakukan inisiasi Kerjasama Pemerintah

dengan Badan Usaha (KPBU) untuk mempercepat pembangunan infrastruktur di Indonesia, termasuk

diantaranya adalah sektor infrastruktur jalan tol. Penelitian ini dilakukan untuk menginvestigasi risiko yang

teridentifikasi beserta analisa pemetaan risiko untuk mengetahui apakah terdapat kesenjangan alokasi risiko

antara pemerintah dengan investor swatsa dalam pelaksanan KPBU jalan tol di Indonesia. Penelitian ini

merupakan studi kualitatif dengan metode pengambilan data melalui wawancara dan kuesioner. Dari

penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa terdapat 7 (Tujuh) kategori risiko dengan 17 (Tujuh belas)

peristiwa risiko yang dianggap penting oleh investor swasta. Dari penelitian yang dilakukan, diketahui

bahwa terdapat 11 alokasi risiko yang telah sesuai dan 6 alokasi yang tidak sesuai dengan persepsi risiko

investor swasta dalam sektor jalan tol dengan skema KPBU di Indonesia yaitu risiko selisih bunga pinjaman

dana talangan tanah, kenaikan biaya konstruksi, risiko tingkat inflasi dan suku bunga, risiko tingkat

penyesuaian tarif yang lebih rendah dari proyeksi, risiko perubahan regulasi (dan pajak) yang umum dan

risiko force majeure politis.

......Infrastructure development has an important role in a country's economic growth. Based on the 2020-

2024 APBN plan, the total budget requirement for providing infrastructure is IDR. 2,058tn, where the

government budget is 30% of the portion of budgeted funding needs. Due to the need for infrastructure

development, the government initiated Government Cooperation with Business Entities (KPBU) in various

infrastructure sector to accelerate infrastructure development in Indonesia, including toll road. This research

was conducted to investigate identified risks along with risk mapping analysis to find out whether there is a

gap in risk allocation between the government and private investors in implementing toll road PPPs in

Indonesia. The method of this research is a qualitative study with data collection methods through

interviews and questionnaires. From the research conducted, it is known that there are 7 (Seven) risk

categories with 17 (Seventeen) risk events that are considered important by private investors. From the

research conducted, it is known that there are 11 risk allocations that are appropriate and 6 allocations that

are not in accordance with the risk perception of private investors in the toll road sector with the PPP

scheme in Indonesia, namely the risk of differences in interest on land bailout loans, increases in

construction costs, the risk of inflation rates and interest rates, the risk of rate adjustments being lower than

projected, the risk of general regulatory (and tax) changes and the risk of political force majeure.
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